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SAMBUTAN
DEWAN KOMISARIS

Para pemegang saham dan pemangku kepentingan yang terhormat.

Tahun 2016, Indonesia masih dalam tekanan di bidang ekonomi, sebagaimana melanda di berbagai negara di dunia.
Pertumbuhan ekonomi dunia dikatakan hanya sebesar 2,6%, yang berarti mengalami penurunan dibanding tahun lalu
yang mencapai 3%. Dalam tekanan sedemikian besarnya, pertumbuhan ekonomi masih mengalami kenaikan dari
pertumbuhan tahun lalu sebesar 4,88% setelah dikoreksi, pada tahun ini mencapai 5,02%. Tentu semua ini harus kita

syukuri.

Kita tidak bisa hanya berkeluh kesah dan melihat sisi yang kurang menguntungkan, tetapi mari kita lihat pandangan
positif yang Indonesia miliki. Apalagi banyak ahli perkonomian mengatakan sudah ada tanda-tanda perbaikan ekonomi
dunia. Salah satu lini industri yang terus menunjukan kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi, yakni industri
yang berkaitan dengan layanan internet. Semakin tahun, semakin terlihat bahwa penggunaan internet memberikan
dampak besar terhadap perusahaan dari kelas konglomerat, sampai perusahaan mikro dan sedang, mulai dari
meningkatnya hubungan komunikasi antar perusahaan, sistem manajemen, hingga jaringan sosial pebisnis.

Semua berhubungan dengan lebih cepat, dengan akurasi yang lebih baik, dan dengan lingkungan yang jauh lebih luas

pada waktu bersamaan.

LAPORAN TAHUNAN PT FIRST MEDIA TBK 2016

Theo L. Sambuaga
Presiden Komisaris PT First Media Thk

Hal yang menggembirakan adalah, kawasan Asia Tenggara
diperhitungkan akan marak dengan kegiatan ekonomi
melalui internet dalam 10 tahun ke depan. Populasi di

Asia Tenggara tidak lama lagi akan mencapai 600 juta
jiwa, sebagian besar adalah penduduk Indonesia. Jumlah
pengguna internet di Indonesia sendiri hingga tahun 2016
mencapai 104,2 juta pengguna. Padahal pada tahun 2014,
pengguna internet di Indonesia baru mencapai jumlah

88,1 juta pengguna. Ini adalah kenaikan signifikan. Dengan
asumsi kenaikan pengguna internet naik setidaknya
sebanyak 20% pertahun, jelas pengguna internet di
Indonesia menjadi berlipat ganda dalam beberapa tahun

ke depan.

ANNUAL REPORT PT FIRST MEDIA TBK 2016

Salah satu aktivitas yang banyak dilakukan pengguna
internet di Indonesia, yang sebagian besar menggunakan
smartphone dan tablet, selain aktif di media sosial
adalah mengakses toko online. Hal yang juga kerap
dilakukan melalui media sosial. Aktivitas mengakses dan
juga bertransaksi melalui bisnis komersial elektronik
(e-commerce) juga meningkat pesat di berbagai negara.
Dengan jumlah pengguna internet lebih dari seratus juta
dan terus bertambah, Indonesia merupakan salah satu

pasar online terbesar di dunia.
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SAMBUTAN DEWAN KOMISARIS

Kebijakan Pemerintah untuk menempatkan Indonesia
sebagai negara ekonomi digital terbesar di Asia
Tenggara pada tahun 2020 dengan pengembangan
infrastruktur telekomunikasi dan pembanguan

serat optik Palapa Ring adalah salah satu penyebab
peningkatan pengguna dan aktivitas melalui jaringan

layanan internet semakin tinggi dalam setahun terakhir.

PANDANGAN PROSPEK USAHA

First Media sebagai pelaku bisnis TMT terkemuka
Indonesia memiliki peran strategis untuk menjadi
rekanan bagi Pemerintah dalam mewujudkan
rencananya menjadikan Indonesia sebagai negara
ekonomi digital terbesar di Asia Tenggara. Potensi
jumlah penduduknya sebagai pasar dan pelaku bisnis
yang memanfaatkan layanan internet jelas dipaparkan
oleh berbagai penelitian dan studi mengenai hal yang

berkaitan, baik nasional maupun internasional.

Lebih dari penyediaan infrastruktur, First Media aktif
pula mengembangkan konten untuk mengisi siaran
pendidikan, hiburan, gaya hidup yang disebarluaskan
melalui jaringan televisi yang memanfaatkan jalur

internet.

Kemampuan First Media melalui entitas anak
memberikan jaringan layanan internet melalui kabel
dan nirkabel membuat potensi pengembangan bisnis

First Media amat besar.

PANDANGAN ATAS KINERJA PERSEROAN 2016

Dalam rangka mewujudkan performa usaha yang baik
selama tahun 2016, Dewan Komisaris berpendapat
First Media mampu mencatat kinerja yang baik.
Fungsi pengawasan dalam keseharian menjalankan
bisnis, First Media secara nyata memperlihatkan
keberhasilannya dalam mengembangkan bisnis dan
memantapkan posisi First Media sebagai salah satu
pelaku bisnis TMT yang terkemuka di negeri ini,
termasuk dengan melebarkan jaringan usahanya pada
pengembangan layanan akses internet pita lebar kabel
maupun nirkabel (broadband wireless access), VSAT,

konten film, dan jaringan bioskop.

Dewan Komisaris memandang bahwa kinerja

First Media berhasil menerapkan strategi yang

tepat dalam mencapai target yang ditetapkan
berdasarkan analisis dan berbagai masukan yang
tepat. Program utama First Media untuk penguatan
sektor telekomunikasi yang ada di entitas anaknya
Internux semakin terlihat keberhasilannya melalui
kinerja industri mobile broadband yang unggul telah
turut berkontribusi membangun masyarakat digital.
Ke depan, First Media akan melanjutkan strategi ini
dan meningkatkan performa usaha yang lebih baik
sehingga makin bisa berkontribusi dalam menjalankan
perannya sebagai mitra Pemerintah dalam mencapai

target pembangunan yang telah ditetapkan.

LAPORAN TAHUNAN PT FIRST MEDIA TBK 2016

PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN DAN
PENGAWASAN OLEH DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris selalu meyakini perlunya kedisiplinan
untuk melakukan pengawasan terhadap

First Media dalam penerapan dan penegakan tata
kelola perusahaan yang terbaik dan sesuai kebijakan
serta strategi mencapai tujuan rencana First Media
agar terus berkembang hingga

di masa mendatang. Sepanjang tahun 2016,

First Media berhasil meningkatkan kualitas tata kelola
perusahaan, termasuk melakukan peninjauan kembali
pelaksanaan tata kelola perusahaan serta penerapan
program GCG agar sesuai dengan kebutuhan terkini
dalam mengembangkan perusahaan, bisnis dan
meningkatkan kemampuan bersaing dengan proses

serta hasil yang bisa dipertanggungjawabkan.

Dewan Komisaris dalam melakukan pengawasan,
secara berkala mengadakan pertemuan dengan
Direksi. Fungsi pengawasan dilakukan melalui

mekanisme:

ANNUAL REPORT PT FIRST MEDIA TBK 2016

e Rapat Dewan Komisaris
e Rapat Dewan Komisaris mengundang
Direksi

e Rapat Komite dengan Direksi dan unit terkait

Selama dalam pengawasan, First Media sangat
memperhatikan peraturan perundang- undangan

dan ketentuan-ketentuan Anggaran Dasar, serta
memastikan ketepatan praktiknya dalam setiap
transaksi bisnis yang dilakukan, seperti mendapatkan
persetujuan korporasi, menyelenggarakan Rapat
Umum Pemegang Saham dan melakukan keterbukaan
informasi kepada publik sebagai bentuk kepatuhan
First Media sebagai perusahaan terbuka. First Media
telah menjalankannya sebagai bagian penting untuk
menjadikan setiap bentuk aktivitas unit usahanya

menjadikan First Media sebagai pelaku bisnis TMT

yang unggul.
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SAMBUTAN DEWAN KOMISARIS

PANDANGAN ATAS KINERJA KOMITE DI BAWAH DEWAN
KOMISARIS

Dalam menjalankan fungsi pengawasan pelaksanaan aksi
korporasi, pelaksanaan transformasi organisasi, dan performa
kinerja anak usaha, Dewan Komisaris dibantu oleh Komite Audit
yang bekerja dengan teliti untuk memastikan ketepatan dan
kepatuhan

First Media terhadap setiap ketetapan yang berlaku. Dewan
Komisaris secara langsung maupun melalui Komite Audit
memberikan masukan, pertimbangan dan nasihat kepada Direksi
untuk memastikan strategi bisnis dan tata kelola perusahaan
yang baik dijalankan dengan benar serta sejalan dengan visi dan

misi First Media.

PERUBAHAN KOMPOSISI PENGURUS

Pada bulan April 2016, komposisi Dewan Komisaris mengalami
perubahan dengan komposisi pada tahun sebelumnya.
Selanjutnya susunan Dewan Komisaris First Media per tanggal

15 April 2016, menjadi sebagai berikut :

Nama Jabatan

Theo L. Sambuaga Presiden Komisaris

Prof. DR.Didik J. Rachbini Komisaris Independen
Prof. DR. H. Muladi, SH Komisaris Independen
Drs. Nanan Soekarna Komisaris Independen

DR.Drs. Ito Sumardi DS, SH, MBA, MM  Komisaris Independen

LAPORAN TAHUNAN PT FIRST MEDIA TBK 2016

SASARAN KE DEPAN

Sejak berdirinya First Media, salah satu komitmennya
adalah menjadi kontributor dari tercapainya rencana
pembangunan negara dan masyarakat untuk menjadi
negara yang mumpuni di bidang TIK. Artinya tiap
keberhasilan First Media dalam bisnis TMT harus
menjadi bagian kontribusi terhadap rencana dan
usaha Pemerintah membangun negeri dan masyarakat
yang terkemuka di bidang TIK. Semua itu pasti

akan berhadapan dengan perkembangan teknologi,
pergantian tren, kompetisi dan perubahan jaman.

Oleh karena itu, First Media juga mengedepankan
pengembangan sumber daya manusia, memoderenkan
teknologi dan menerapkan tata kelola perusahaan yang

sesuai dengan kebutuhan dan keadaan.

Saat Pemerintah menetapkan rencana Kebijakan
Pemerintah untuk menempatkan Indonesia sebagai
negara ekonomi digital terbesar di Asia Tenggara
pada tahun 2020, Dewan Komisaris beserta Direksi
dan segenap karyawan First Media menyambutnya
dengan senang karena kesesuaian dengan Visi Misi
First Media. Sasaran ke depan adalah tetap menjadi
kontributor dalam pengembangan TIK, meningkatkan
kemampuan sumber daya manusia, serta
mensosialisasikan penggunaan internet agar penuh
manfaat secara pengetahuan dan ekonomi kepada

masyarakat luas, termasuk generasi mendatang.

Dewan Komisaris berpendapat First Media tidak bisa
berpuas diri dengan pencapaiannya, tetapi harus
terus meningkatkan sinergi di antara entitas anak,
mengingat kompetisi akan semakin tinggi di masa

mendatang.

ANNUAL REPORT PT FIRST MEDIA TBK 2016

APRESIASI KEPADA PEMANGKU KEPENTINGAN

Pada kesempatan yang baik ini, kami sampaikan
ucapan terima kasih kepada Pemegang Saham yang
terhormat atas dukungannya selama ini kepada
First Media. Dewan Komisaris juga mengucapkan
terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya
kepada Direksi dan seluruh jajaran manajemen serta
karyawan First Media dan entitas anaknya, atas
dedikasi dan kerja kerasnya sehingga tahun 2016 yang
penuh tantangan dapat dilalui dengan baik. Semoga
pencapaian Kinerja tahun 2016 semakin memacu
semangat seluruh pemangku kepentingan untuk

menorehkan kinerja lebih baik lagi pada tahun 2017.

Untuk dan atas nama Dewan Komisaris,

PT First Media Tbk

Theo L. Sambuaga

Presiden Komisaris
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LAPORAN DIREKSI

INTEGRASI BISNIS TMT SEBAGAI REKANAN HIDUP
Pemegang saham dan pemangku kepentingan yang terhormat.
Salam First Media.

Sejak tahun 2007, First Media banyak membentuk unit usaha berbasis Teknologi Media Telekomunikasi (TMT) yang
saling menguatkan satu dengan yang lainnya sebagai langkah strategis mengintegrasi dari keseluruhan bisnis TMT.
First Media sebagai perusahaan induk (holding company) melakukan setiap langkah rencana pembentukan unit

usaha, memilih dengan seksama pilihan ruang bisnis dan peluangnya, serta mengawasi mulai dari kelengkapan ijin,
perekrutan, pembangunannya, hingga integrasinya dengan unit usaha First Media lainnya. Setiap pencapaian yang
tercatat di portfolio tiap unit usaha harus memberikan gambaran performa usaha berbasis bisnis TMT yang kredibel
dan dipastikan benar-benar mampu memberikan kepuasan bagi masyarakat yang memanfaatkan jasanya, seperti
layanan internet, siaran televisi melalui layanan jaringan pita lebar, telefoni, kemampuan infrastruktur yang mantap, dan

seterusnya.

LAPORAN TAHUNAN PT FIRST MEDIA TBK 2016

Ali Chendra

Presiden Direktur PT First Media Tbk

Meski di tahun 2016 Indonesia belum keluar dari tekanan
ekonomi, First Media tetap berkonsentrasi memperbaiki
performa unit usahanya secara simultan di segala lini.
First Media yakin hal tersebut tidak dapat ditunda
mengingat persaingan global menuntut kualitas layanan
yang menjadi bagian dari kompetisi, termasuk di

dalam negeri Indonesia sendiri. Masyarakat pengguna
layanan tiap jasa yang ditawarkan oleh unit usaha akan

mengharapkan hasil layanan nomor wahid.

Untuk mendapatkan hasil kerja yang baik diperlukan

kesinambungan dan kolaborasi setiap unit usaha dengan

tata kelola perusahaan yang dapat dipertanggungjawabkan

melalui pengawasan First Media sebagai perusahaan

ANNUAL REPORT PT FIRST MEDIA TBK 2016

induk. Ada 3 (tiga) nilai disiplin usaha yang diadopsi guna
mencapai hasil yang baik, yaitu : product leadership,
operational excellence dan customer intimacy.

Ketiga disiplin tersebut dinilai dapat menjadi pilar
pengokohan korporasi dalam menghadapi kompetisi
industri yang ketat. Harapannya setiap unit usaha dapat
leluasa menciptakan layanan yang inovatif dan kreatif

dari bentuk usaha yang berlainan namun terintegrasi,
sehingga dapat memelihara kelangsungan, dan bahkan
mengakselerasi pertumbuhan bisnis TMT yang bermanfaat

bagi pembangunan ekonomi Indonesia.
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LAPORAN DIREKSI

Sudah menjadi komitmen First Media untuk, tanpa

lelah, terus mengembangkan bisnis TMT. Selama tahun
2016, First Media senantiasa melakukan inovasi pada
sektor telekomunikasi, siaran televisi, pembangunan dan
perluasan infrastruktur telekomunikasi dan pembuatan

konten media.

Pengembangan layanan akses internet nirkabel
(broadband wireless access) dengan teknologi 4G LTE,
dilakukan First Media melalui entitas anaknya, Internux,
menggunakan merek dagang BOLT!. Dengan misi
“Transforming Lives”, BOLT! melayani kebutuhan

mobile internet dengan cakupan wilayah Jakarta, Bogor,
Depok, Tangerang, dan Bekasi, serta Medan yang
bekerjasama dengan First Media. Hingga penghujung
tahun 2016, First Media sudah membangun jaringan BTS
4G-LTE sebanyak 3.847 site menjangkau Jabodetabek dan

Sumatera bagian utara.

Kebutuhan masyarakat akan akses internet juga
disediakan First Media melalui entitas anak, DNN,

yang bergerak di bidang Internet Service Provider (ISP)
dengan menggunakan jaringan fiber optic dan radio link.

Pembangunan infrastruktur telekomunikasi berupa

in-building solution provider yang dilakukan entitas anak
First Media, yaitu PWU. Saat ini, jaringannya sudah ada

di 65 gedung tersebar diseluruh Indonesia. PWU juga telah
membangun infrastruktur wi-fi di 29 gedung yang tersebar
di Jakarta, Tangerang, Cikarang, Medan, Bali, Bandung,
Yogyakarta, Palembang, Bogor dan Depok. Melalui unit
usaha MSH, hingga akhir 2016, layanan teleponi ini telah
menjangkau 1.400 pelanggan.

Di bidang pengembangan media dan pembuatan
konten, entitas anak, FMP dan FMN, memproduksi
kanal siaran program berita dan informasi serta hiburan
yang dihantarkan melalui layanan televisi berlangganan

HomeCable dan BiGTV.

Cinemaxx sebagai unit usaha yang bergerak di jaringan
bioskop menghadirkan jaringan sarana menonton film
layar lebar dengan teknologi mutakhir yang memberikan
pengalaman terbaik bagi pencinta sinema. Cinemaxx telah
memiliki dan mengoperasikan 19 bioskop dengan total

102 layar yang tersebar di seluruh penjuru Indonesia.

Pada tahun ini pun Cinemaxx sangat bangga dapat merilis
film layar lebar berjudul “Blusukan Jakarta”
yang merupakan hasil kreatifitas dan kerja keras

entitas anak, FMP.

LAPORAN TAHUNAN PT FIRST MEDIA TBK 2016

First Media menjunjung tinggi penerapan Tata Kelola
Perusahaan dengan Good Corporate Governance (GCG)
yang baik. Keterlibatan Divisi Hukum Perusahaan terlibat
dalam setiap proses kegiatan untuk memastikan ketaatan
atas peraturan yang berlaku, termasuk penerapan
Peraturan Perusahaan, Panduan mengenai Kode Etik dan
Tanggung Jawab Profesional, serta berbagai Standar

Prosedur Operasional.

Untuk memastikan penerapan GCG, setiap bulan Direksi
melakukan peninjauan atas kegiatan yang akan dilakukan
dan telah selesai dilaksanakan oleh unit usaha

First Media melalui rapat koordinasi dengan manajemen
dari masing-masing entitas anak First Media. Komite Audit
yang bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris First
Media, serta divisi Internal Audit yang bertanggung jawab
kepada Direksi First Media terlibat aktif melalui fungsi

pengawasan tersebut.

ANNUAL REPORT PT FIRST MEDIA TBK 2016

Pertanggungjawaban sosial First Media dilakukan
sebagaimana yang telah diatur oleh Pemeritah melalui
Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 tentang
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan
Terbatas dan dipastikan sepenuhnya bermanfaat bagi
masyarakat, seperti pemberian beasiswa, donor darah,
pemberian layanan internet ke beberapa sekolah

di pedalaman, dan beberapa kegiatan lainnya.
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PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA

Peningkatan kompetensi karyawan merupakan bagian dari
kontribusi pembangunan sumber daya manusia bagi

First Media dan juga bagi angkatan kerja di

Indonesia. Divisi Sumber Daya Manusia First Media
menyelenggarakan program peningkatan kualitas
karyawan First Media melalui pelatihan dan pendidikan
terstruktur dan terencana agar sejalan dengan layanan
bisnis TMT yang menjadi bisnis First Media. Di sisi lain,
meningkatnya kemampuan sumber daya manusia di
bidang Teknologi Informasi Komunikasi ini amat diperlukan
oleh negara untuk mampu memberikan daya saing di

kompetisi global.

BUDAYA PERUSAHAAN

Sikap mental dan perilaku sumber daya manusia dalam
bekerja dan bermasyarakat menjadi landasan disiplin dan
pencapaian prestasi untuk menghasilkan kinerja yang
mumpuni. Semua itu ditata dan dipraktikan sebagai bagian
dari kehidupan di lingkungan kerja First Media. Diantara
tujuan yang ingin dicapai adalah menciptakan tenaga kerja
yang tidak hanya cerdas dan disiplin, namun juga memiliki
sikap mental individu dan tim yang positif dan dapat

diandalkan bagi tenaga kerja Indonesia.

PERUBAHAN KOMPOSISI DIREKSI

First Media pada tahun 2016 mengalami perubahan
susunan Direksi dari susunan tahun sebelumnya.
Berikut adalah susunan Direksi First Media terbaru

berdasarkan RUPS pada tanggal 15 April 2016 :

Ali Chendra Presiden Direktur
Irwan Djaja Wakil Presiden Direktur
Harianda Noerlan Direktur Independen
Dicky S. Moechtar Direktur

Edward Sanusi Direktur

Maria Clarissa Joesoep Direktur

Johannes Tong Direktur

APRESIASI

Direksi mengucapkan terima kasih dan penghargaan
setinggi-tingginya kepada seluruh pemegang saham dan
pemangku kepentingan First Media, Dewan Komisaris, dan
seluruh manajemen serta karyawan yang telah bekerja
keras dalam mencapai kinerja yang baik selama tahun
2016. Penghargaan setinggi-tingginya juga diberikan
kepada Lembaga Pemerintah, pelanggan, rekan bisnis,
masyarakat Pasar Modal, dan media massa yang selama

ini telah mendukung kerja First Media.

Direksi berharap agar kesuksesan selalu menjadi milik
kita semua dan kerjasama yang selama ini telah berjalan
secara komprehensif dengan penuh harmoni dapat terus

berlangsung dengan baik.

Untuk dan atas nama Direksi, PT First Media Thk

Ali Chendra

Presiden Direktur

LAPORAN TAHUNAN PT FIRST MEDIA TBK 2016 ANNUAL REPORT PT FIRST MEDIA TBK 2016
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PROFIL DEWAN KOMISARIS

Kewarganegaraan dan Domisili

Warga Negara Indonesia, 68 tahun, berdomisili i Indonesia

Jabatan
Theo L. Sambuaga duduk sebagai Komisaris PT First Media Tbk sejak tahun 2011 dan diangkat sebagai
Presiden Komisaris PT First Media Tbk sejak tanggal 24 September 2013.

Pendidikan
Theo L. Sambuaga menempuh pendidikan Strata 1 dari Fakultas llmu Sosial dan limu Politik (FISIP) Universitas Indonesia

dan pendidikan Strata 2 dari School of Advanced International Studies (SAIS), John Hopkins University, Washington DC.

Perjalanan Karir

Theo Sambuaga juga menjabat sebagai

o Presiden Lippo Group (2010 - sekarang)

o Presiden Komisaris PT Lippo Karawaci Thk (2010 - sekarang)

o Presiden Komisaris PT Multipolar Tk (2012 - sekarang)

o Wakil Presiden Komisaris PT Matahari Putra Prima Tk (2013 - sekarang).

Berpengalaman sebagai pejabat publik antara lain Menteri Tenaga Kerja (1998), Menteri Negara Perumahan dan Permukiman (1998-1999),
anggota Majelis Permusyawaratan Rakyat Rl (1982-2009), anggota Dewan Perwakilan Rakyat RI (1982 - 1998, dan 2004 - 2009).

Selama di DPR/MPR RI, Theo Sambuaga menjabat sebagai Wakil Ketua Komisi | DPR RI (Luar Negeri, Pertahanan, dan Informasi, Komunikasi,

(1990 - 1994),

Ketua Badan Kerjasama Antar Parlemen (BKSAP, 1994 - 1997), Ketua FKP (Fraksi Karya Pembangunan/Golkar, (1997-1998),

Anggota Badan Pekerja MPR RI (1993 - 1999). Di Partai Golkar Theo Sambuaga menjabat sebagai Wakil Ketua Fraksi Partai Golkar MPR Rl

(1999 - 2004), Ketua Komisi | DPR RI (2004-2009), Wakil Sekjen DPP/Dewan Pimpinan Pusat (1993 - 1998), Ketua DPP (1998 - 2009), Wakil Ketua
Umum DPP (2009 - 2016), dan Wakil Ketua Dewan Pembina DPP (2016 - sekarang).
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PROFIL DEWAN KOMISARIS

Didik J. Rachbini i Yo S H. Muladi

Komisaris Independen ' : s Komisaris Independen

Kewarganegaraan dan Domisili Kewarganegaraan dan Domisili

Warga Negara Indonesia, 57 tahun, berdomisili di Indonesia Warga Negara Indonesia, 74 tahun, berdomisili di Indonesia

Jabatan Jabatan

Beliau menjadi Komisaris Independen PT First Media Thk sejak tanggal 29 Juni 2006. Beliau menjabat sebagai Komisaris Independen PT First Media Thk sejak tanggal 24 September 2013.

Pendidikan Pendidikan

Didik J. Rachbini menyelesaikan pendidikan Studi S1 nya di Institut Pertanian Bogor (IPB) pada tahun 1983, kemudia melanjutkan S2 dan S3 nya di Muladi menyelesaikan pendidikan Strata 1 dalam bidang ilmu hukum di Universitas Diponegoro, Semarang pada tahun 1968, pendidikan Strata 3
Central Luzon State University Filipina dan meraih gelar doktor pada tahun 1991. Beberapa pendidikan non-gelar yang pernah dijalani beliau, antara juga di bidang hukum dengan predikat Cumlaude di Universitas Padjadjaran, Bandung pada tahun 1984, dan KSA Il Lemhanas tahun 1993.

lain di University of the Phillipines at Los Banos (ekonomi) dan Boston University (Economic Culture).

Perjalanan Karir
Perjalanan Karir Muladi memulai karirnya sebagai dosen di Universitas Diponegoro. Kemudian menjadi Dekan, Guru Besar dan Rektor di Universitas Diponegoro.
Didik J. Rachbini dikenal sebagai salah satu ekonom di Indonesia dan mendirikan lembaga riset ekonomi INDEF Beliau pernah menjadi Ketua Delegasi Indonesia pada Kongres Crime Prevention and Criminal Justice (ECOSQC) (1991-1998), Anggota Komnas
(Institute for Development of Economics and Finance) pada tahun 1995. Selain sebagai ekonom, beliau juga merupakan dosen dan guru besar HAM (1993-1998), Anggota MPR RI, Fraksi Utusan Daerah (1997-1999), Menteri Kehakiman Kabinet Pembangunan VIl (1998) dan pada Kabinet
ekonomi pada Universitas Mercu Buana, Jakarta dan juga menjadi pengajar pada program Pasca Sarjana, Universitas Indonesia. Beliau juga pernah Reformasi Pembangunan merangkap Menteri Sekretaris Negara (1998-1999), Ketua Institute for Democracy and Human Rights di The Habibie
menjabat sebagai Dekan Fakultas Ekonomi Universita Mercu Buana (1995-1997) dan Pembantu Rektor | Universitas Mercu Buana. Center (1999-2002), Hakim Agung Rl (2000-2001), Gubernur Lemhanas (2005-2011), Ketua DPP Partai Golkar Bidang Hukum dan HAM

(2009-2014).
Beliau pernah aktif dalam beberapa organisasi profesi dan pemerintahan, diantaranya sebagai Komisioner KPPU (2000-2004), pengurus pusat
Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia (2009-Sekarang), pengurus pusat Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (1995-Sekarang), Senior Advisor pada
International Tax and Investment Genter (2014-Sekarang), Federation of ASEAN Economist Association (2009-Sekarang), Anggota Komite Ekonomi
Nasional (2012-2014), Staf Ahli Menko Perekonomian Rl (2013-2014), dan Ketua LP3E Kadin Indonesia (2011-Sekarang).
Didik J. Rachbini pernah menjadi anggota MPR RI (1998-1999), Ketua Komisi VI DPR Rl membidangi Perdagangan, Perindustrian, Investasi dan
BUMN (2004-2007), Wakil Ketua Komisi X DPR RI membidangi Pariwisata, Kepemudaan, Pendidikan, dan Kebudayaan (2007-2009).
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PROFIL DEWAN KOMISARIS

Nanan Soekarna
Komisaris Independen

Kewarganegaraan dan Domisili

Warga Negara Indonesia, 62 tahun, berdomisili di Indonesia.

Jabatan

Beliau menjabat sebagai Komisaris Independen PT First Media Thk sejak tanggal 23 April 2014.

Pendidikan

Nanan Soekarna menyelesaikan pendidikan AKABRI Kepolisian dengan status sebagai alumni terbaik AKABRI Kepolisian tahun 1978 dengan meraih
penghargaan Adhi Makayasa. Setelah menyelesaikan pendidikan AKABRI Kepolisian, beliau melanjutkan pendidikan Palan Reserse Narkotik tahun
1987, pendidikan PTIK tahun 1986, Kibi Hankam tahun 1988, FBI National Academy Quantico USA tahun 1989, Sespim Pol Angkatan XXX tahun
1995, Sesko Gab angkatan XXVI tahun 1999, Lemhanas KSA XIll tahun 2005, dan Police Leadership Executive Course NEI (National Executive
Institute) FBI Academy Quantico USA tahun 2008.

Perjalanan Karir

Nanan Soekarna adalah Purnawirawan Perwira Tinggi Kepolisian Republik Indonesia dengan jabatan terakhir sebagai Wakil Kepala Kepolisian
Republik Indonesia (Wakapolri) berpangkat Komisaris Jenderal. Beliau memulai karimya di Polda Metro sebagai Dan Unit Patko Sabhara 1979 dan
sebagai Wadan Kie IIl Sat pada tahun 1980. Kemudian menjabat di berbagai posisi pada Polres Tangerang, terakhir sebagai Kadis Serse
(1981-1984). Beliau kemudian bertugas di Mabes Polri sebagai Pasis PTIK XXI (1984-1986), SPN Mojokerto dengan posisi terakhir sebagai Ka
Korsis (1986-1990), Polwil Bojonegoro sebagai Kabag Reserse (1990-1992), Polres Kediri sebagai Wakapolres (1992-1994), Pol XXX sebagai
Pasis Sespim (1994-1995), AKPOL sebagai Dan Yon Tar (1995), Polda Metro Jaya sebagai KORSPRIPIM (1995-1996), Polres Jakarta Timur sebagai
Kapolres (1996-1997), Polda Kalimantan Selatan sebagai Kadit Serse (1997-1998), GAB XXVI sebagai Pasis SESKO (1998-1999), kembali ke Mabes
Polri sebagai Kasubdit Kamneg Serse (1999-2000), sebagai Koorspripim Kapolri (2000-2001), sebagai Kapus Kodalops Polda (2001), kemudian
Polwil Purwakarta sebagai Kapolwil (2001), Polwil Bogor sebagai Kapolwil (2001-2002), sebagai SES NCB-Interpol Indonesia (2002-2003), Polda
Metro Jaya sebagai Wakapolda (2003-2004), Polda Kalimantan Barat sebagai Kapolda (2004-2006), Staf Ahli Kapolri (2006-2009), Kadiv Humas
Polri (2009), dan Irwasum Polri (2009-2011).

Beberapa penugasan luar negeri, yaitu Muhibah Taruna Akabri (perwakilan Akpol) ke Jepang tahun 1974, Misi perdamaian PBB UN Police Mission
(Untag) Namibia / South West Africa tahun 1990, Misi Perdamaian PBB UN Police Mission (Untag) Cambodia tahun 1992, serta seminar-seminar /

konferensi-konferensi di Jepang, Australia, Belanda, Lyon, USA, New Zealand, Jerman, Thailand, Hongkong, Turki, Malaysia dan Myanmar.

LAPORAN TAHUNAN PT FIRST MEDIA TBK 2016

Ito Sumardi DS

Komisaris Independen

Kewarganegaraan dan Domisili

Warga Negara Indonesia, 64 tahun, berdomisili di Indonesia

Jabatan

Beliau menjabat sebagai Komisaris Independen PT First Media Thk sejak tanggal 24 September 2013.

Pendidikan

Ito Sumardi menyelesaikan pendidikan AKABRI Kepolisian pada tahun 1977, pendidikan bidang Hukum pada tahun 1996, pendidikan Pasca Sarjana
hidang Bisnis Administrasi pada tahun 1997, pendidikan Pasca Sarjana bidang Manajemen Sumber Daya Manusia pada tahun 1999, pendidikan
Pasca Sarjana bidang Hukum Pidana pada tahun 2004, dan mendapat gelar Doktor Hukum Pidana dari Universitas Padjadjaran Bandung pada
tahun 2005.

Perjalanan Karir

Ito Sumardi adalah Purnawirawan Perwira Tinggi Kepolisian Republik Indonesia (Polri) yang memiliki karir gemilang selama berdinas di Kepolisian,
dengan pangkat terakhir sebagai Komisaris Jenderal. Beliau memulai dinas di Kepolisian saat bertugas di Kores 811 Serang (1978-1980).
Kemudian berdinas di Polwil 15.3 Timtim (1979-1980), menjadi Ajudan Deputi Kapolri/Wakapolri (1980-1982), berdinas di bagian kriminal Metro
701 (1982- 1985). Melanjutkan pendidikan di PTIK (1986-1989) lalu berdinas di Lantas Polri (1989-1996). Beliau pernah bertugas di beberapa
satuan operasional di berbagai wilayah Operasi Kepolisian. Ito Sumardi juga sempat menjadi Dan Kontingen Garuda XIV/11 PBB (1996 - 1997),

Dan Satgas Ops Tsunami | (2004 - 2005), Dan Satgas PAM Aceh Monitoring Mission (2005 -2006), menjadi Kapolda di dua wilayah operasi, Polda
Riau (2005 - 2006) dan Polda Sumatera Selatan (2006 — 2008). Jabatan terakhirnya i Kepolisian adalah Kabareskrim dengan pangkat tiga bintang
di pundaknya.
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PROFIL DIREKSI it

Kewarganegaraan dan Domisili

Warga Negara Indonesia, 57 tahun, berdomisili di Indonesia

Jabatan
Beliau menjabat sebagai Presiden Direktur First Media sejak tahun 2014. Sebelumnya Ali Chendra menjabat sebagai Direktur Perseroan sejak tahun
2013,

Pendidikan

Ali Chendra menyelesaikan pendidikan Strata 1 dari Control Data Institute, Toronto, Canada pada tahun 2003.

Perjalanan Karir

Beliau memulai karir sebagai technical staff pada PT Metrodata/Wang Computer (1979-1983). Kemudian menjabat sebagai Direktur pada

PT Total Data (1983-1993); PT Telepoint Nusantara (1993-1999); PT Telplus Digitalindo (1993-1999); dan PT Infracom Telesarana (2009-2012).
Pada tahun 2003, beliau mendirikan Asosiasi Penyelenggara Multimedia Indonesia (APMI) dengan jabatan Vice Chairman.

Beliau juga pernah menjabat sebagai Presiden Direktur di beberapa Perusahaan, antara lain: PT Media Citra Indostar (2001-2004);
PT MLC/Indovision (2001-2004); PT Datakom Pratama (2005-2006); PT Infokom Elektrindo (2006-2009); PT Indonesia Media Televisi (2012-2014).

Selain itu, beliau juga pernah menjadi anggota Dewan Komisaris dan Direksi dari beberapa perusahaan milik Bhakti Investama/ MNC group, yaitu:

Linktone-Nasdag Listed (anggota Direksi); PT Bhakti Investama Tbk (anggota Direksi); PT Agis Tbk (anggota Direksi); PT Metrosel (anggota Dewan

Komisaris); PT Mobile 8 Telecom Tbk (anggota Dewan Komisaris).
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Irwan Djaja 1 R Harianda Noerlan
Wakil Presiden Direktur s | . Ly Direktur Independen

Kewarganegaraan dan Domisili Kewarganegaraan dan Domisili

Warga Negara Indonesia, 46 tahun, berdomisili di Indonesia Warga Negara Indonesia, 55 tahun, berdomisili di Indonesia

Jahatan Jabatan

Irwan Djaja menjabat sebagai Wakil Presiden Direktur First Media sejak tanggal 24 April 2014, setelah sebelumnya pernah menjabat sebagai Harianda Noerlan menjabat sebagai Direktur First Media dan merangkap Corporate Secretary sejak tahun 2006.

Direktur Keuangan Perseroan (2009) dan Presiden Direktur First Media (2011).

Pendidikan
Pendidikan Harianda Noerlan menyelesaikan pendidikan Strata 1 dari Fakultas Teknik jurusan Teknik Mesin, Universitas Trisakti, Jakarta, Indonesia.
Irwan Djaja menyelesaikan pendidikan Strata 1 jurusan Akuntansi dari Universitas Trisakti, Jakarta dan pendidikan Strata 2 dengan meraih gelar
Master of Applied Finance dari The University of Melbourne, Australia serta pendidikan Strata 3 dengan meraih gelar Doctoral in Management dari Perjalanan Karir
Universitas Bina Nusantara, Jakarta, Indonesia. Beliau di tahun 2016 kembali menyelesaikan pendidikan Strata 3 dengan meraih gelar Harianda Noerlan memulai karir profesionalnya di dunia perbankan pada tahun 1990 di PT Bank Niaga Thk. Jabatan terakhir di bank tersebut
Doctoral in Law dari Universitas Pelita Harapan. sebagai Head of International Banking Division-Capital Market Group di tahun 2000. Kemudian bergabung dengan Badan Penyehatan Perbankan

Nasional (Indonesian Bank Restructuring Agency - IBRA) dengan jabatan terakhir sebagai Vice President, Group Head pada Bank Restructuring Unit
Perjalanan Karir di tahun 2002. Selanjutnya Harianda Noerlan bergabung dengan PT Bank Lippo Tbk dengan menjabat beberapa posisi, yaitu Managing Director
Irwan Djaja mengawali karir sebagai akuntan di PT Citra Dimensi Arthali pada tahun 1993. Kemudian bergabung dengan kantor akuntan publik Compliance (Direktur Kepatuhan), Director Distribution Financial Services, dan Senior Vice President, Channels & Alliances Group Head (2002-2006).
Prasetio Utomo & Co. (Arthur Andersen Co.SC) dengan jabatan terakhir sebagai Supervisor di Divisi Business Advisory (1994-1996), KPMG
(Klynveld Peat Marwich and Goerdeler) Asia Pasifik sebagai Senior Manager, Siddharta Consulting (anggota KPMG International) dengan jabatan
terakhir sebagai Direktur dan Associate Partner Corporate Finance di Divisi Financial Advisory Services sejak 2001. Irwan Djaja juga pernah
menjabat sebagai Direktur (Deputy CEQ) di PT Clipan Finance Indonesia Thk, perusahaan multifinance (2006-2008)
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Dicky S. Moechtar G Loy o\ g Johannes Tong

Direktur R ) Direktur

Kewarganegaraan dan Domisili Kewarganegaraan dan Domisili

Warga Negara Indonesia, 58 tahun, berdomisili di Indonesia Warga Negara Indonesia, 50 tahun, berdomisili di Indonesia

Jahatan Jabatan

Dicky S. Moechtar menjabat sebagai Direktur First Media sejak tahun 2006. Johannes Tong menjabat sebagai Direktur First Media sejak tanggal 24 April 2013.

Pendidikan Pendidikan

Dicky S. Moechtar menyelesaikan pendidikan Strata 1 bidang Computer Studies dari The Control Data Institute, University Des Saarlandes, Jerman. Johannes Tong menyelesaikan pendidikan Strata 1 di bidang fisika, matematika, dan administrasi bisnis dari Azusa Pacific University dan

pendidikan Strata 2 dengan meraih gelar Magister in Business Administration di California State University, Los Angeles.

Perjalanan Karir

Dicky S. Moechtar mengawali karir di dunia perbankan di PT Bank Perniagaan pada tahun 1984 sebagai Programmer, dan kemudian meningkat Perjalanan Karir

menjadi Asisten Manajer Sistem Analis (1986-1991). Selanjutnya berkarir di PT Bank Lippo Thk dengan posisi terakhir sebagai Managing Selain menjabat sebagai Direktur Perseroan, Johannes Tong juga duduk sebagai Direktur di beberapa anak perusahaan First Media, antara lain
Director yang membawahi bidang IT, Operation, General Affair, Asset Administration, Distribution Financial Services (1999-2002). Kemudian PT First Media News (2008-sekarang), PT First Media Production (2008-sekarang) dan PT Media Sinema Indonesia (2010-sekarang). Johannes Tong
Dicky S. Moechtar menjabat sebagai Direktur pada PT Muttipolar Corporation Tbk (2002-2008), PT Link Net (2009-2011) dan PT Link Net Tbk juga memegang jabatan sebagai Direktur di Art Department, Universitas Pelita Harapan.

(2014-sekarang). Karir profesionalnya antara lain adalah Loan Officer Bank of America, Area Manager TIMS, General Manager PT Sopanusa Paper Mill & Converting,

General Manager PT Tjakrindo Mas Steel Industry, General Manager PT Plasma Plastic Industry, General Manager PT Indonesia Performing Arts, dan

General Manager PT Melodia.
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Edward Sanusi
Direktur

Kewarganegaraan dan Domisili

Warga Negara Indonesia, 44 tahun, berdomisili di Indonesia.

Jabatan

Edward Sanusi menjabat sebagai Direktur First Media sejak tanggal 15 April 2016.

Pendidikan

Edward Sanusi menyelesaikan pendidikan Sarjana llmu Teknik Industri dari Institut Teknologi Bandung.

Perjalanan Karir

Selain menjabat sebagai Direktur First Media, Edward Sanusi juga duduk sebagai Direktur di PT Link Net Tbk di tahun yang sama. Pada tahun 2010,
juga pernah menjabat sebagai Board of Management Operations (Operasional) di PT First Media Tbk.

Karir Profesionalnya di berbagai bidang terkait teknologi seperti pengembangan Software Development, System Integrator, ISP, Cable TV, Social
Media. Pengalaman Edward Sanusi diantaranya ialah sebagai Managing Director di PT Plexis Erakarsa Pirantiniaga (Plasmedia — 1999-2009),
Electronic Settlement Manager di Citibank, N.A., Jakarta (1996-1999), juga menjadi dosen tamu di UPH Business School sejak tahun 2013.

Edward Sanusi juga menjadi dosen di Indonesia Banking School untuk llmu IT (2008-2009), dan di Universitas Parahyangan di Bandung untuk

lImu Statistik (1996-1998).

LAPORAN TAHUNAN PT FIRST MEDIA TBK 2016

Maria Clarissa F. Joesoep
Direktur

Kewarganegaraan dan Domisili

Warga Negara Filipina, 48 tahun, berdomisili di Indonesia

Jabatan

Maria Clarissa Fernandez Joesoep menjabat sebagai Direktur First Media sejak tanggal 15 April 2016

Pendidikan
Maria Clarissa Fernandez Joesoep merain kualifikasi sebagai Akuntan dan gelar CPA & MBA dari University of the Philippines.

Perjalanan Karir

Selain menjabat sebagai Direktur First Media, juga duduk sebagai Chief Financial Officer (CFO) pada bulan Juli tahun 2015 di PT Link Net Thk.

Maria Clarissa Fernandez Joesoep telah berpengalaman menjabat sebagai CFO di PT Indonesia Media Televisi dan di bagian Finance and
Administration Director di BBDO/OMD Indonesia. Beliau juga telah lebih dari 10 tahun di jasa audit and konsultasi bersama Emst & Young,

Arthur Andersen dan KPMG Indonesia serta beberapa perusahaan publik di Filipina.
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PROFIL ANGGO
KOMITE AUDIT

Prof. DR. Didik J. Rachbini
Ketua Komite Audit

Warga Negara Indonesia, 57 tahun, berdomisili di Indonesia.
Beliau menjadi Komisaris Independen PT First Media Thk sejak
tanggal 29 Juni 2006. Didik J. Rachbini menyelesaikan pendidikan
Studi $1 nya di Institut Pertanian Bogor (IPB) pada tahun 1983,
kemudian melanjutkan S2 dan S3 nya di Central Luzon State
University Filipina dan meraih gelar doctor pada tahun 1991.
Beberapa pendidikan non-gelar yang pernah dijalani beliau, antara
lain di University of the Phillipines at Los Banos (ekonomi) dan
Boston University (Economic Culture). Didik J. Rachbini dikenal
sebagai salah satu ekonom di Indonesia dan mendirikan lembaga
riset ekonomi INDEF (Institute for Development of Economics

and Finance) pada tahun 1995. Selain sebagai ekonom, beliau
juga merupakan dosen dan guru besar ekonomi pada Universitas
Mercu Buana, Jakarta dan juga menjadi pengajar pada program
Pasca Sarjana, Universitas Indonesia. Beliau juga pernah menjabat
sebagai Dekan Fakultas Ekonomi Universita Mercu Buana
(1995-1997) dan Pembantu Rektor | Universitas Mercu Buana.

Beliau pernah aktif dalam beberapa organisasi profesi dan
pemerintahan, diantaranya sebagai Komisioner KPPU
(2000-2004), pengurus pusat Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia
(2009-Sekarang), pengurus pusat Ikatan Cendekiawan Muslim
Indonesia (1995-Sekarang), Senior Advisor pada International
Tax and Investment Center (2014-Sekarang), Federation of
ASEAN Economist Association (2009-Sekarang), Anggota Komite
Ekonomi Nasional (2012-2014), Staf Ahli Menko Perekonomian Rl
(2013-2014), dan Ketua LP3E Kadin Indonesia (2011-Sekarang).
Didik J. Rachbini pernah menjadi anggota MPR RI (1998-1999),
Ketua Komisi VI DPR RI membidangi Perdagangan, Perindustrian,
Investasi dan BUMN (2004-2007), Wakil Ketua Komisi X

DPR RI membidangi Pariwisata, Kepemudaan, Pendidikan, dan
Kebudayaan (2007-2009).

Herman Latief

Anggota/Independen Komite Audit

Warga Negara Indonesia. Beliau menjabat sebagai Anggota
Komite Audit sejak Januari 2013. Wakil Ketua Komite Tetap
Pengembangan Kawasan Industri, Kamar Dagang dan Industri
(KADIN) (sejak 2008), dan Wakil Ketua Dewan Penasehat
Himpunan Kawasan Industri Indonesia (HKI) (sejak 2000).

Beliau lulus dari TFH, Hamburg., Jerman, dengan gelar

Diplom Ingenier Architect (Dipl. Ing) pada tahun 1976.
Sebelumnya beliau bekerja sebagai Arsitek di PT Widya Pertiwi
Engineering (1976-1978), Direktur di Perseroan grup Kalbe Farma
(1979-1988), Direktur Utama PT Lippo Cikarang Tbk. (1989-1999),
Wakil Komisaris Utama PT Lippo Cikarang Tbk. (1999-2001),
Komisaris PT Lippo Land Development (2001-2004), Komisaris
PT Bukit Sentul Tbk. (2004-2005), Direktur PT East Jakarta
Industrial Park (2004-2010), di Komite Audit PT Pacific Utama Tbk.
(2005-2007), Komite Audit PT Gowa Makassar (2005-2007), dan
Komite Audit

PT Multipolar Tbk (2007-2009). Beliau juga aktif di Dewan
Penasehat Himpunan Kawasan Industri Indonesia (HKI)

(1995- 2000) dan sebagai Wakil Ketua Real Estate Indonesia
(1999-2008).

R. Hikmat Kartadjoemena
Anggota/Independen Komite Audit

Warga Negara Indonesia, lahir di Semarang pada tahun 1943, lulus
dari City University, New York, Amerika Serikat. Beliau mempunyai
pengalaman luas dalam bisnis perbankan Indonesia. Memulai
karirnya sebagai Wakil Asisten di New York untuk Bank Ekspor
Impor Indonesia pada tahun 1970-1975, beliau kemudian ditunjuk
oleh Chemical Bank New York untuk menjadi Chief Representative
Chemical Bank di Jakarta pada tahun 1983-1987. Selanjutnya
beliau menjabat sebagai Wakil Presiden Direktur Unibank dan
Direktur Corporate Bangking Bank Pacific. Beliau pernah menjabat
sebagai Komisaris PT Inti Indorayon Utama Tbk pada tahun
1990-1997. Beliau juga pernah menjabat sebagai Advisor untuk
Indonesia di Newbridge Capital (Singapore) Pte Ltd dan Komisaris
Saratoga Capital pada tahun 1997-2008, kemudian menjabat
sebagai Senior Advisor untuk Indonesia di Imprimis (Singapore)

Pte Ltd dan Khronos Advisory Limited hingga saat ini. Beliau mulai
bergabung dengan First Media sebagai Anggota Komite Audit sejak
Januari 2013.
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PROFIL ANGGC
KOMITE NOMIN
DAN REMUNE

Prof. DR. H. Muladi, SH
Ketua Komite Nominasi dan Remunerasi

Warga Negara Indonesia, berdomisili Indonesia. Beliau menjabat
sebagai Komisaris Independen PT First Media Tbk sejak tanggal
24 September 2013. Muladi menyelesaikan pendidikan Strata 1
dalam bidang ilmu hukum di Universitas Diponegoro, Semarang
pada tahun 1968, pendidikan Strata 3 juga di bidang hukum
dengan predikat Cumlaude di Universitas Padjadjaran, Bandung
pada tahun 1984, dan KSA Il Lemhanas tahun 1993. Muladi
memulai karirnya sebagai dosen di Universitas Diponegoro.
Kemudian menjadi Dekan, Guru Besar dan Rektor di Universitas
Diponegoro. Beliau pernah menjadi Ketua Delegasi Indonesia
pada Kongres Crime Prevention and Criminal Just’ice (ECOSOC)
(1991-1998), Anggota Komnas HAM (1993-1998), Anggota

MPR R, Fraksi Utusan Daerah (1997-1999), Menteri Kehakiman
Kabinet Pembangunan VII (1998) dan pada Kabinet Reformasi
Pembangunan merangkap Menteri Sekretaris Negara (1998-1999),
Ketua Institute for Democracy and Human Rights di The Habibie
Center (1999-2002), Hakim Agung RI (2000-2001), Gubernur
Lemhanas (2005-2011), Ketua DPP Partai Golkar Bidang Hukum
dan HAM (2009-2014).

Shinta Melani Paruntu
Anggota/ Independen Komite Nominasi dan Remunerasi

Warga negara Indonesia Beliau menyelesaikan pendidikan Strata
1 Fakultas Psikologi dari Universitas Indonesia. Menjabat sebagai
anggota Komite Nominasi dan Remunerasi PT First Media Tbk
pada tahun 2015 dan merangkap sebagai VP-Head of Human
Resource Corporate. Beliau memiliki pengalaman dalam bidang
manajemen sumber daya manusia di berbagai industri usaha.
Mengawalai karir profesional dalam bidang manajemen sumber
daya manusia di PT Bank Danamon Indonesia Tbk sebagai

HR Recruiter hingga terakhir menjabat sebagai Human Resources
Manager di PT Energi Mega Persada Tbk pada tahun 2004
hingga 2008.
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Markus Permadi
Anggota/ Independen Komite Nominasi dan Remunerasi

Warga negara Indonesia,Beliau menyelesaikan pendidikan Strata
1 dari Fakultas Teknik Universitas Indonesia dan pendidikan Strata
2 dari Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. Beliau Menjabat
sebagai anggota Komite Nominasi dan Remunerasi

PT First Media Tbk pada tahun 2015 dan merangkap sebagai
Komisaris sejak 25 April 2013. Beliau berkarir di dunia perbankan,
beliau pernah bekerja di Citibank N.A tahun 1971-1983 dengan
jabatan terakhir sebagai Vice President, PT Bank Central Asia
tahun 1983-1990 dengan jabatan Direktur, lalu Bank Lippo

tahun 1990-1998 sebagai Presiden Direktur. Beliau juga pernah
menjabat sebagai Asisten Menteri/Deputi Bidang Usaha Pelayanan
Masyarakat dan Pengembangan Sumber Daya pada Kantor
Menteri Negara BUMN/ Badan Pengelola BUMN tahun 1998 dan
Asisten Menteri/Deputi Bidang Usaha Keuangan dan Jasa Lainnya
tahun 1998 hingga 2000. Kemudian beliau menjabat sebagai
Komisaris PT Bank Mandiri (Persero) Tbk tahun 1998 hingga 2003.
Selanjutnya beliau melanjutkan perjalanan karirnya pada

PT Citra Marga Nusaphala Persada Thk sebagai Komisaris tahun
1999 hingga 2000 dan Komisaris Independen (2001-2007).

Markus Permadi menjabat sebagai Vice President/Komisaris
Independen pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, kemudian
menjabat sebagai Komisaris pada Lembaga Penjamin Simpanan
pada tahun 2005 — 2008. Beliau kemudian bergabung

di PT Broadband Multimedia Thk sebagai Komisaris (2006 — 2007).
Beliau juga pernah menjabat sebagai Presiden Komisaris pada

PT Ciptadana Multifinance (2006 — 2007), Komisaris pada

Media Interaksi Utama (2007 -2012), dan Presiden Komisaris pada
PT Star Pacific Thk (2009 -2013). Semenjak tahun 2012 hingga
sekarang, beliau menjabat sebagai Komisaris pada

PT Bank National Nobu. Sejak tahun 1993, beliau juga
meluangkan waktu untuk mengurusi dunia pendidikan dengan
menjadi Sekretaris Yayasan Pendidikan Pelita Harapan hingga
saat ini.
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